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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2012 sampai dengan Maret 
2014, yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai perubahan kondisi 
mangrove tahun 1999 dan tahun 2011 di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkep. Penelitian ini dibatasi pada inventarisasi jenis, tingkat kerapatan 
kanopi, kerapatan vegetasi dan luasan hutan mangrove secara multi temporal 
menggunakan citra Landsat 7 ETM+. 
Penelitian ini menggunakan Citra satelit Landsat  7  ETM + path/row  
114/63 akuisisi tanggal 3Juli 2011, akuisisi 21  September 2011 dan Citra satelit 
Landsat  5 TM akuisisi 10 Juli 1999, Peta Rupa Bumi Indonesia lembar Pangkep 
(2011-3) dengan skala 1 : 50.000 terbitan Bakosurtanal, Edisi I Tahun 1993, yang 
digunakan untuk melakukan koreksi geometrik dan sebagai penuntun dalam 
kerja lapangan, dan Peta Administrasi Kabupaten Pangkep. 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan nilai NDVI, 
tingkat kerapatan kanopi mangrove desa Bulu cindea pada tahun 1999, dengan 
kerapatan jarang, sedang dan lebat secara berturut-turut adalah 147,452 Ha,  
11,894 Ha dan 13,753 Ha. Sedangkan pada tahun 2011, luas kerapatan kanopi 
mangrove dengan tingkat kerapatan jarang, sedang dan lebat, secara berturut-
turut adalah 89,431 Ha,  4,133 Ha dan 6,553 Ha. Dan untuk tingkat kerapatan 
vegetasi mangrove desa Bulu cindea pada tahun 1999, luas hutan mangrove 
dengan kelas kerapatan jarang, sedang dan lebat secara berturut-turut  adalah 
28,851 Ha, 15,654 Ha dan 65,178 Ha.  Sedangkan pada tahun 2011, luas hutan 
mangrove dengan kelas kerapatan jarang, sedang dan lebat secara berturut-turut 
adalah 14,404 Ha, 6,657 Ha dan 23,258 Ha. Hasil analisis perubahan luasan 
area mangrove dengan menggunakan citra landsat 5 pada tahun 1999 dengan 
citra landsat 7 tahun 2011 memperlihatkan pengurangan luasan area mangrove 
seluas 72,982 Ha, dengan luas rata-rata luas pengurangan pertahun sebesar 
6,081 Ha.  Serta tingkat kerapatan kanopi mangrove dapat dikenali dengan baik 
pada data digital Landsat melalui analisis indeks vegetasi dengan ketelitian 
vegetasi mencapai 86,67% 
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A. Latar Belakang 
Wilayah Indonesia merupakan wilayah kepulauan. Salah satu bagian 
terpenting dari wilayah kepulauan adalah wilayah pantai dan pesisir. Wilayah 
pantai dan pesisir memiliki arti yang strategis karena merupakan wilayah 
peralihan antara ekosistem darat dan laut yang memiliki sifat dan ciri yang unik, 
dan mengandung produksi biologi cukup besar serta jasa lingkungan lainnya. 
Kekayaan sumber daya yang dimiliki wilayah tersebut menimbulkan daya tarik 
bagi berbagai pihak untuk memanfaatkan secara langsung atau tidak langsung 
misalnya pertambangan, perikanan, kehutanan, industri, pariwisata dan lain-lain. 
Salah satu ekosistem yang berada pada wilayah pesisir adalah ekosistem hutan 
mangrove (Dahuri dkk, 2001). 
Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropik yang 
didominasi oleh beberapa pohon mangrove yang mampu tumbuh dan 
berkembang pada daerah pasang surut dengan pantai berlumpur. Keberadaan 
hutan mangrove sangatlah penting, sebagai habitat dari berbagai macam biota, 
sebagai pelindung dan penahan dari intrusi air laut, sebagai perangkap sedimen, 
melindungi pantai dari abrasi dan merupakan salah satu penyuplai nutrisi berupa 
serasah pada ekosistem laut (Bengen, 2004). 
Untuk menjamin kelestarian mangrove, dalam era saat ini dibutukan 
pengumpulan informasi yang efisien dalam inventarisasi mangrove dan 
monitoring lingkungan. Penginderaan jauh dapat dimanfaatkan dalam 
pemantauan  vegetasi mangrove, hal ini  didasarkan atas dua sifat penting yaitu 
bahwa mangrove mempunyai zat hijau daun (klorofil) dan mangrove tumbuh di 
pesisir.  Sifat optik klorofil sangat khas yaitu bahwa klorofil menyerap spektrum 





Salah satu teknologi yang efektif untuk pemantauan objek dan kejadian di 
muka bumi adalah teknologi penginderaan jauh. Secara umum teknik 
penginderaan jauh merupakan salah satu cara untuk mendeteksi dan 
mengumpulkan informasi mengenai objek di muka bumi tanpa melakukan kontak 
langsung dengan objek yang diamati (Lillesand dan Kiefer, 1990). 
Kecamatan Bungoro merupakan salah satu kecamatan dalam kabupaten 
Pangkep yang terletak pada wilayah pesisir. Penggunaan lahan utama dipesisir 
Bungoro adalah pemukiman dan tambak. Semakin  berkembangnya budidaya 
perikanan tambak sehingga memungkinkan terjadinya penambahan luasan 
tambak kearah bentang laut. Menurut Saru, dkk (2009 )seiring perkembangan 
zaman, ekosistem mangrove pada wilayah ini mengalami degradasi bila ditnjau 
dari standar nasional grand belt (jalur hijau) hutan mangrove serta akumulasi 
sedimen cukup tinggi pada daerah litoral yang memungkinkan untuk rehabilitasi 
mangrove. 
B. Tujuan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan  untuk memperoleh informasi mengenai 
perubahan kondisi mangrove tahun 1999 dan tahun 2011 di Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkep. 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat sebagai 
informasi mengenai distribusi luasan hutan mangrove dalam usaha pemanfaatan 
dan pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup kegiatan penelitian ini dibatasi pada inventarisasi jenis, 
tingkat kerapatan kanopi, kerapatan vegetasi  dan luasan hutan mangrove 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hutan Mangrove 
1. Definisi Hutan Mangrove 
Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang 
pantai muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Acapkali 
disebut pula sebagai hutan pantai, hutan pasang surut, hutan payau, atau hutan 
bakau (Nontji, 2002). 
Menurut Nybakken (1992), hutan mangrove adalah sebutan umum yang 
digunakan untuk menggambarkan suatu varietas komuniotas pantai tropik yang 
didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak 
yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan air asin. Selanjutnya 
Bengen (2004), menjelaskan bahwa mangrove merupakan komunitas vegetasi 
pantai tropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon yang mampu tumbuh 
dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. 
Ekosistem mangrove dikenal sangat produktif, penuh sumberdaya tetapi 
peka terhadap gangguan. Ia juga dikenal sebagai pensubsidi energi, karena 
adanya arus pasut yang berperan menyebarkan zat hara yang dihasilkan oleh 
ekosistem mangrove ke lingkungan sekitarnya (Bengen. 2004) 
2. Bio Ekologi Mangrove 
Hutan mangrove memiliki suatu ekosisitem peralihan darat dan laut yang 
merupakan mata rantai yang sangat penting dalam pemeliharaan keseimbangan 
siklus biologi di suatu perairan, tempat berlindung dan memijah berbagai jenis 
udang, ikan dan berbagai biota laut, juga sebagai habitat satwa burung, primata, 
reptilia, insekta dan lain-lainnya. Sehingga secara ekologi dan ekonomis dapat 





Hutan mangrove merupakan suatu ekosisitem yang unik, dengan 
berbagai macam fungsi seperti fungsi fisik, biologi, ekonomi, dan ekologi. Secara 
fisik hutan mangrove berfungsi menjaga garis pantai agar tetap stabil, melindungi 
pantai dari tebing sungai, mencegah terjadi erosi laut, peredam ombak dan 
sebagai perangkap zat-zat pencemar dan limbah, serta mencegah intrusi garam 
(salt intrution). Secara biologi hutan mangrove mempunyai fungsi sebagai daerah 
asuhan (nursery ground), tempat memijah (spawning ground) dan tempat 
mencari makan untuk berbagai organisme seperti udang, ikan dan kepiting. 
Secara ekonomi hutan mangrove memiliki fungsi sebagai daerah tambak yang 
banyak mengandung zat hara, tempat membuat garam, sebagai tempat rekreasi 
dan penghasil bahan baku industri (Arief, 2003). 
3. Jenis-Jenis Mangrove di Sulawesi Selatan 
Mulyadi (1994), mengemukakan bahwa komposisi hutan mangrove di 
Sulawesi Selatan dari beberapa survey yang telah dilakukan terdapat sekitar 17 
spesies, antara lain Avicennia alba, Avicennia marina, Avicenia officinalis, 
Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum, Xylocarpus moluccensis, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Bruguiera 
cilindrica, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera parvifeora, Bruguiera sexangula, 
Ceriops tagal, Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris dan  Sonneratia ovata. Dari 
17 spesies tersebut terdapat 5 jenis yang berlimpah dan tersebar luas yaitu:  
Sonneratia alba, Avicenia alba, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, 
dan Bruguiera gymnorrhiza. 
4. Zonasi Hutan Mangrove 
Zonasi hutan mangrove mempunyai berbagai variasi pada lokasi yang 
berbeda. Suatu kawasan hutan mangrove dapat meliputi beberapa kelompok 




berbeda. Kelompok mangrove dapat terdiri dari satu spesies yang dominan 
ataupun percampuran antara beberapa spesies (Amran, 1999). 
 Salah satu tipe zonasi hutan mangrove di Indonesia adalah sebagai 
berikut  
1. Daerah yang paling dekat dengan laut sering ditumbuhi Avicennia dan 
Sonneratia. 
2. Daerah yang lebih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh 
Rhizophora spp. Di zona ini juga dijumpai Bruguiera dan Xylocarpus. 
3. Zona berikutnya didominasi oleh Bruiguiera spp. Selanjutnya terdapat zona 
transisi antara hutan mangrove dan hutan dataran rendah yang biasanya 








Gambar 1. Zonasi pada ekosistem mangrove (Bengen, 2004) 
5. Fungsi Hutan Mangrove 
Fungsi ekologis hutan mangrove  menurut Bengen (2004); 
1) Sebagai peredam gelombang dan angin badai, pelindung pantai dari abrasi, 
penahan lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran air 
permukaan. 
2) Sebagai penghasil sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari daun 





dimanfaatkan sebagai bahan makanan bagi para pemakan detritus, dan 
sebagian lagi diuraikan secara bakterial menjadi mineral-mineral hara yang 
berperan dalam penyuburan perairan. 
3) Sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makanan (feeding 
ground) dan daerah pemijahan (spawning ground) bermacam biota perairan 
(ikan, udang, dan kerang-kerangan) baik yang hidup di perairan pantai 
maupun lepas pantai. 
Hutan mangrove dimanfaatkan terutama sebagai penghasil kayu untuk 
bahan kontruksi, kayu bakar, bahan baku untuk membuat arang, dan juga untuk 
dibuat bubur kertas (pulp). Di samping itu ekosistem mangrove dimanfaatkan 
sebagai pemasok larva dan udang alam (Bengen, 2004). 
Berbagai tumbuhan dari hutan mangrove dimanfaatkan untuk bermacam 
keperluan. Produk hutan mangrove antara lain digunakan untuk kayu bakar, 
pembuatan arang, untuk berbagai perabot rumah tangga, bahan konstruksi 
bangunan, obat-obatan, dan sebagai bahan untuk industri kertas. Sering terjadi 
eksploitasi secara berlebihan hingga merusak fungsi ekosistem mangrove ini. 
Selain itu kawasan mangrove juga sering dialihkan fungsinya misalnya dijadikan 
tambak, diubah menjadi lahan pertanian, atau dijadikan daerah pemukiman 
(Nontji, 2002). 
Fungsi lain dari hutan mangrove ialah melindungi garis pantai dari erosi. 
Akar-akarnya kokoh dapat meredam pengaruh gelombang. Selain itu akar-akar 
mangrove dapat pula menahan lumpur hingga lahan mangrove bisa semakin 
luas tumbuh ke luar, mempercepat terbentuknya tanah timbul (Nontji, 2002). 
6. Dengradasi Hutan Mangrove 
Degradasi (kerusakan) hutan mangrove disebabkan oleh 2 faktor utama 
yaitu secara alami misalnya badai topan yang dapat merusak ekosistem hutan 




menjadi area pertambakan (Nybakken,1992). Sedangkan menurut Kusmana 
(2005) terjadinya degradasi mangrove disebabkan oleh :  
1. Kegiatan eksploitasi hutan yang tidak terkendali oleh perusahaan-
perusahaan Hak Pengusahaan Hutan (HPH), penebangan liar dan bentuk 
perambahan hutan lainnya. 
2. Terjadinya pembelokan aliran sungai maupun proses abrasi atau 
sedimentasi yang tidak terkendali. 
3. Konversi hutan mangrove menjadi bentuk lahan seperti pemukiman, 
pertanian, industri, pertambangan dan lain-lain. 
4. Polusi di perairan estuaria, pantai dan lokasi-lokasi perairan lainnya tempat 
tumbuhnya mangrove. 
B. Penginderaan Jauh 
1. Definisi Penginderaan jauh 
Menurut Lillesand and Kiefer (1990) penginderaan jauh adalah ilmu dan 
seni untuk mendapat informasi tentang suatu objek, daerah atau fenomena 
melalui analisis data yang diperoleh dengan menggunakan suatu alat tanpa 
kontak langsung dengan objek, daerah (fenomena) yang dikaji. Infromasi yang 
diperoleh berupa radiasi gelombang elektromagnetik yang datang dari suatu 
objek dan diterima oleh sensor.  
 





Citra adalah hasil dari perekaman interaksi oleh setiap objek yang 
mempunyai karakteristik sendiri didalam interaksinya terhadap tenaga yang 
direkam oleh sensor. Citra satelit merupakan representasi dua dimensi dari  
permukaan bumi yang dilihat dari luar angkasa dan terbagi dua macam bentuk 
yaitu analog dan digital. Citra analog membutuhkan proses pencetakan sebelum 
dapat dianalisa, misalnya foto udara. Citra digital mengandung informasi dalam 
format digital yang dibagun oleh struktur dua dimensi dari elemen gambar yang 
disebut piksel dimana setiap pikselnya memuat informasi tentang warna, ukuran 
dan lokasi dari sebuah objek (Informasi warna pada piksel disebut angka digital 
dan Informasi lokasi didapatkan dari kolom dan lajur piksel yang dihubungkan 
posisi geografis sebenarnya) misalnya citra satelit NOAA, MODIS, LANDSAT, 
ALOS, QUICKBIRD dan lain sebagainya (Ekadinata dkk, 2008). 
Teknik penginderaan jauh jika dibandingkan dengan survey lapangan 
memiliki beberapa keunggulan berdasarkan Sutanto (1986) yaitu : 
a. Memberikan gambaran yang sinoptik 
Informasi yang diberikan oleh citra sangat berguna untuk 
mengorganisasikan sebuah penelitian di lapangan, karena citra dapat 
memberikan gambaran pendahuluan suatu areal, sehingga merupakan saringan 
dalam memilih daerah yang akan diteliti secara rinci. Hal ini akan menghemat 
waktu dan biaya, karena dapat mengurangi penelusuran data besar yang 
diperlukan sebelum suatu penelitian yang meliputi suatu areal dilakukan. 
b. Area liputan bersifat global  
Area liputan penginderaan jauh bersifat global, meliputi wilayah daratan 







c. Peliputan yang berulang  
Dari informasi penginderaan jauh dapat diperoleh data yang bersifat 
temporal, sebagai contoh citra Landsat dapat diperoleh setiap 16 hari, sehingga 
dapat digunakan pula sebagai bahan untuk kegiatan monitoring. 
d. Keseragaman waktu  
Satelit melewati suatu area pada permukaan bumi hampir selalu tepat 
pada waktu lokal yang sama (misalnya : satelit Landsat yang lewat   pada pukul 
10.00 pagi waktu setempat). Hal ini menyebabkan kita dapat melakukan 
pemantauan suatu target dengan iluminasi cahaya yang relatif sama. 
e. Analisis berbagai panjang gelombang  
Data penginderaan jauh dapat diperoleh dalam beberapa panjang 
gelombang melalui sistem optik yang sama. Beberapa bagian dari panjang 
gelombang yang memiliki informasinya penting dan  tidak dapat ditangkap oleh 
indera manusia atau oleh kamera biasa masih dapat ditangkap/diperoleh 
informasinya. Hal ini menyebabkan kita dapat membuat tumpang tindih beberapa 
saluran/band, sehingga dapat membentuk suatu kombinasi citra komposit.  
f. Analisis Digital  
Data citra satelit Landsat tersedia dalam bentuk digital, sehingga untuk 
data dalam jumlah besar dapat diproses dan dianalisis dengan melalui bantuan 
computer. 
2. Penginderaan Jauh untuk Vegetasi 
Pantulan spektral vegetasi sangat bervariasi terhadap panjang 
gelombang. Pantulan spektral vegetasi sangat dipengaruhi oleh pigmentasi, 








Gambar 3. Kurva pantulan spektral vegetasi  (Hoffer, 1984) 
Pengaruh pigmentasi daun (leaf pigment) dapat dilihat pada panjang 
gelombang 0,4 – 0,7 µm hal ini dapat dilihat pada kurva pantulan spektral 
vegetasi menunjukkan bahwa nilai pantulan sangat rendah pada panjang 
gelombang biru dan merah.  Rendahnya nilai pantulan pada panjang gelombang 
ini berhubungan dengan dua pita serapan klorofil pada panjang gelombang 0,45 
µm dan 0,65 µm. Klorofil dalam daun menyerap sebagian besar dari tenaga yang 
datang dengan panjang gelombang tersebut.  Puncak pantulan pada spektrum 
tampak adalah 0,54 µm pada panjang gelombang hijau (Hoffer, 1984 dalam 
Amran, 1999). 
 
Gambar 4. Karakteristik kurva pantulan spektral dari beberapa spesies tumbuhan 





























Pada Gambar 4 menunjukkan karakteristik kurva pantulan spektral pada 
beberapa spesies tumbuhan mangrove.  Rerata pantulan spektral tumbuhan 
mangrove pada kanal TM 1 bernilai 6,84% - 10,25%, pada saluran TM2 bernilai 
8,35% - 10,98% dan pada saluran TM3 bernilai 5,54% - 8,79%.  Dalam gambar 
terlihat rerata pantulan spektral kanal TM1 dan TM3 lebih rendah daripada 
pantulan spektral pada saluran TM2.  Hal ini berkaitan dengan pita serapan 
klorofil pada spektrum biru dan spektrum merah.  Klorofil dalam daun menyerap 
sebagian besar dari energi yang datang dengan panjang gelombang yang sesuai 
dengan spektrum biru dan merah. 
Untuk tumbuhan mangrove yang sehat memiliki daun yang berwarna 
hijau.  Warna hijau tersebut menjadi indikasi banyaknya kandungan klorofil  yang 
terkandung di dalamnya yang akan menyerap banyak energi pada saluran biru 
dan merah dan akan memantulkan banyak pada spektrum hijau. Pigmen lainnya 
yang berpengaruh adalah carotene dan xanthophill yang merupakan pigmen 
kuning dan anthocyanin yang merupakan pigmen merah. Perbedaan pigmen 
diantara ketiganya menyebabkan perbedaan pantulan spektral vegetasi (Hoffer, 
1984 dalam Amran, 1999). 
Pantulan spektral vegetasi pada panjang gelombang infra merah tengah 
sangat dipengaruhi oleh serapan air. Tingkat serapan energi oleh vegetasi pada 
panjang gelombang infra merah tengah merupakan fungsi dari jumlah total air 
dalam daun dan ini ditentukan oleh persentase kandungan air dan ketebalan 
daun.  Banyaknya lapisan daun juga berpengaruh terhadap pantulan spektral 
vegetasi.  Daun hijau banyak memantulkan dan meneruskan spektrum infra 
merah dekat, tetapi sedikit menyerap spektrum tersebut.  Sebagian dari radiasi 
infra merah dekat yang diteruskan ke bagian bawah daun akan kembali 
dipantulkan oleh permukaan daun di bawahnya sehingga terjadi multiplikasi 





Karakterisik spektral vegetasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
spektral daun, khususnya karakteristik pigmen daun, dan kandungan air daun 
pada wilayah spektral visible, infra merah dekat, infra merah tengah.   
Tabel.1 Karakteristik Spektral Daun 
Bagian spektral (µm) Karakteristik spektral 
0,5 – 0,75 (visible light) 
 
 
0,75 – 1,35 (near infra red) 
 
1,35 – 2,5 (mid infra red) 
Bagian serapan pigmen didominasi oleh 
pigmen-pigmen, chlorophyll primer a dan 
b, carotene, dan xanthophylls. 
Bagian pantulan tinggi near infra red; 
dipengaruhi oleh struktur internal daun 
Bagian serapan air dipengaruhi oleh 
struktur daun, tetapi paling dipengaruhi 
oleh konsentrasi air dalam jaringan. 
Sumber: Dimyati (1998) 
Secara umum pigmen daun menyerap energi elektromagnetik sinar 
matahari yang mengenai daun, terutama pada spektrum biru (0,45 micron) dan 
merah (0,68 micron), sekitar 20 % dari energi yang dipantulkan kembali oleh 
pigmen daun, terutama pada spektrum hijau (0,55 micron)  (Dimyati, 1998). 
Selain pigmen, struktur internal daun yang berpengaruh pada karakteristik 
struktur daun secara keseluruhan pada wilayah spektrum infra merah dekat.  
Daun yang strukturnya didominasi oleh rongga daun memberikan reflektansi 
lebih rendah dari daun yang berstruktur masif.  Akibatnya, daun muda yang 
berstruktur lebih masif memantulkan energi infra merah dekat lebih banyak 
(sekitar 15 %) dari daun tua (Dimyati, 1998). 
Struktur eksternal daun (pola susunan daun) juga berpengaruh terhadap 
karakteristik spektral vegetasi secara menyeluruh.  Sebagaimana halnya struktur 





merah dekat.  Susunan daun yang lebih rapat memantulkan energi lebih banyak 
pada spektrum infra merah tengah (Dimyati, 1998). 
3. Indeks Vegetasi 
Indeks vegetasi merupakan persentase pemantulan radiasi matahari oleh 
permukaan daun yang berkorelasi dengan konsentrasi klorofil. Banyaknya 
konsentrasi  klorofil yang terkandung dalam suatu permukaan tanaman 
khususnya daun akan menunjukkan tingkat kehijauan tanaman tersebut. Indeks 
vegetasi yang diperoleh dari citra satelit untuk area mangrove menunjukkan 
hubungan dekat antara Leaf Area Index (LAI) dengan persentase penutupan 
kanopi mangrove. LAI merupakan area daun pada satu sisi tunggal daun pada 
setiap unit area tertentu. Persentase penutupan kanopi mempunyai korelasi yang 
tinggi dengan Indeks Diferensiasi Vegetasi Normal (Susilo, 2000). 
Transformasi indeks vegetasi adalah salah satu transformasi yang banyak 
dimanfaatkan dalam mengkaji vegetasi. Indeks vegetasi mencerminkan kondisi, 
jenis dan karakteristik vegetasi lainnya dari vegetasi yang diwakilinya. Setiap 
objek tertentu akan memberikan nilai indeks vegetasi yang sesuai dengan 
karakteristiknya. Berdasarkan hal tersebut, karakteristik suatu objek yang diamati 
dapat diketahui melalui analisis nilai-nilai indeks vegetasi (Amran, 1999). 
Salah satu model algoritma pada transformasi indeks vegetasi yang 
digunakan adalah NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) yang 
merupakan kombinasi antara teknik penisbahan dan pengurangan citra antara 
saluran infra merah dekat dan saluran merah (Amran, 1999).  Pada analisis studi 
mangrove menggunakan citra LANDSAT dilakukan berdasarkan hasil 










Keterangan :   
RED  =  nilai digital pada citra kanal merah (kanal 3)  
NIR   =  nilai digital pada citra kanal inframerah dekat (kanal 4) 
4. Karakteristik Landsat 
LANDSAT-1 merupakan satelit pengamat permukaan bumi (Earth 
Observation Sattelite/EOS) pertama yang diluncurkan AS pada tahun 1972. 
Kemampuannya dalam mengamati permukaan bumi jauh dari ruang angkasa 
telah diakui. Ada beberapa satelit Landsat yang telah diluncurkan, yaitu 
LANDSAT-1, LANDSAT-2, LANDSAT-3, LANDSAT-4, LANDSAT-5, LANDSAT-7 
dan LANDSAT-8. (landsat.usgs.gov) 
LANDSAT-5 dilengkapi dengan peralatan pemindai multispektral (Multi 
Spectral Scanner/MSS) dan Thematic Mapper (TM). MSS adalah sebuah sensor 
optik yang dirancang untuk mengamati radiasi matahari, yang tercermin dari 
permukaan bumi dalam empat saluran/band spektral yang berbeda, 
menggunakan kombinasi dari sistem optik dan sensor. TM dirancang untuk 
mendapatkan citra dengan resolusi yang lebih tinggi, pemisahan spektral yang 
tegas, meningkatkan konsistensi geometrik, dan ketepatan radiometrik dan 












Tabel.2 Karakteristik Spektral Pada Landsat 5 TM dan Landsat 7 ETM + 
Landsat 5 TM Landsat 7 ETM + Aplikasi/ Panggunaan  
Saluran 1 
0,45 - 0,52 µm 
Saluran 1 
0,45 - 0,52 µm 
Pemetaan peraiaran dangkal, 
mendukung analisis  sifat khas lahan,  
pembedaan tanah dan vegetasi. 
Saluran 2 
0,52 – 0,60 µm 
Saluran 2 
0,52 – 0,60 µm 
Mengidera puncak pantulan vegetasi, 
membedakan jenis vegetasi dan 
kesuburan. 
Saluran 3 
0,63 – 0,69 µm 
Saluran 3 
0,63 – 0,69 µm 
Mengindera pada bagian serapan 
klorofil, meningkatkan kemampuan 
pembedaan jenis vegetasi/ non 
vegetasi.  
Saluran 4  
0,76 – 0,90 µm 
Saluran 4  
0,76 – 0,90 µm 
Pembedaan jenis vegetasi, kesuburan 
dan kandungan biomassa, 
memperjelas batas tubuh air serta 
pembedaan kelembaban tanah. 
Saluran 5 
1,55 – 1,75 µm 
Saluran 5 
1,55 – 1,75 µm 
Penentuan jenis vegetasi, kandungan 
air dalam vegetasi dan kelembaban 
tanah. 
Saluran 6 
10,4 – 12,5 µm 
Saluran 6 
10,4 – 12,5 µm 
Analisis suhu obyek/termal, analisa 
gangguan pada vegetasi serta  
pembedaan kelembaban tanah. 
Saluran 7 
2,08 – 2,35 µm 
Saluran 7 
2,08 – 2,35 µm 
Pembedaan formasi batuan serta 
analisis bentuk lahan.  
            - 
Saluran 8 
0,52 – 0,90 µm 
Pemetaan planimetrik, identifikasi 
permukiman, kontras bentang alam dan 
budaya, serta untuk identifikasi 
kenampakan geologi. 





LANDSAT-7 berhasil diluncurkan pada 10 Juli 1999 dari markas angkatan 
udara Vanderburg. LANDSAT-7 memiliki berat sekitar 5.000 pound dan 
mengorbit bumi pada ketinggian 705 km. Resolusi temporal dari satelit ini adalah 
16 hari sesuai Landsat Worlwide Reference System. LANDSAT-7 dilengkapi 
dengan sensor Enhanched Thematic Mapper Plus (ETM+) yang merupakan 
penerus dari sensor TM pada LANDSAT-5. Sensor ETM+ tidak jauh berbeda 
dengan sensor TM. Prinsip pengamatan spektral menggunakan tujuh band 
spektral dengan penambahan pankromatik band-8 dengan resolusi 15x15 m2  
(landsat.usgs.gov). 
Pada tanggal 31 Mei 2003, Scan Line Corrector (SLC) yang berfungsi 
untuk mengatur arah perekaman citra pada LANDSAT-7 mengalami kegagalan 
kerja (malfungsi). Keruskan ini bersifat permanen sehingga citra LANDSAT-7 
yang direkam setelah tanggal tersebut memiliki cacat berupa duplikasi 
perekaman yang tumpang tindih dan gap  (landsat.usgs.gov). 
5. SLC-OFF pada LANDSAT 7 ETM + 
Pada akhir bulan mei 2003, terjadi kerusakan pada bagian mekanik 
sensor, yaitu Scan Line Corrector (SLC) yang mengakibatkan dihentikannya 
transmisi data dari satelit ke International Grround Station. Setelah pihak USGS 
(United States Geological Survey) berusaha memperbaiki kerusakan dengan 
mengoperasikan SLC cadangan tetapi tidak berhasil dan kerusakan dinyatakan 
permanen sehingga mulai bulan November 2003 sampai dengan sekarang satelit 
melakukan pengiriman transmisi data dengan mode SLC-Off (Setiyoko, 2003). 
SLC adalah bagian mekanik pada sensor landsat 7 ETM + yang berfungsi 
mengarahkan sensor pada posisi yang benar sewaktu sapuan sensor berhenti 
pada sisi sapuan dan akan melanjutkan pada sapuan berikutnya. Kerusakan SLC 
ini mengakibatkan sapuan sensor tidak pada posisi sebenarnya sewaktu pindah 









Sapuan sensor  dengan  SLC         sapuan sensor   tidak makai SLC  
Gambar 6. Sapuan sensor dengan  SLC dan tanpa menggunakan SLC (Setiyoko, 2003)  
Pergerakan sensor tanpa SLC menghasilkan citra yang terduplikasi. 
Daerah yang tercover normal sebanyak kurang lebih 75 % dari keseluruhan 
scene. Setelah duplikasi data dihilangkan, maka didapat scene citra dengan 
garis-garis diagonal yang dibentuk oleh piksel yang kosong. Stripping semakin 
mengecil pada bagian tengah citra dan membesar pada bagian pinggir citra. 
Sementara pada bagian tengah scene citra sepanjang garis tengah 22 km 
terdapat sedikit duplikasi dan menampilkan kualitas seperti citra landsat mode 
norma. Untuk menghadapi masalah tersebut dilakukan pengisian gap (garis yang 
kosong) dengan data lain. Data yang dipergunakan untuk mengisi dapat 
menggunakan data citra landsat lama sebelum SLC rusak ataupun dengan Citra 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei 2012 sampai  Maret 2014 yang 
meliputi beberapa tahap yaitu pengumpulan data, survei awal, tahap pengolahan 
dan analisis awal data citra, survei lapang akhir, analisis lanjutan menggunakan 
Pengideraan Jauh serta penyusunan laporan akhir.  Survey Lapangan dilakukan 
pada bulan Oktober 2012 sampai dengan November 2012. 
Pengolahan data citra serta analisis data dilakukan di Laboratorium 
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Kelautan (SIK) Jurusan Ilmu Kelautan 
Universitas Hasanuddin.  Sedangkan ground truth dilaksanakan di Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. 
 
Gambar 8. Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa peralatan dan bahan. 
Peralatan yang dipergunakan pada penelitian ini meliputi Global Positioning 
System (GPS) untuk menentukan koordinat, kompas untuk menentukan arah 





untuk mengukur jarak, buku Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia untuk 
identifikasi tumbuhan mangrove, alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh, 
hand tally counter untuk menghitung jumlah pohon, camera dipergunakan untuk 
dokumentasi, perahu sebagai alat transportasi menuju lokasi stasiun lapangan. 
Sedangkan peralatan yang dipergunakan di Laboratorium adalah PC (Personal 
Computer), flashdisk, printer, software ENVI 4.7 dan Er Mapper 7.0 untuk 
pengolahan citra, software Arc Gis 10 untuk pengolahan peta, software MS. 
Excel 2010 untuk pengolah data sheet dan software MS. Word 2010 untuk 
pembuatan laporan. 
Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi : Citra satelit 
Landsat  7  ETM + path/row  114/63 akuisisi tanggal 3Juli 2011, akuisisi 21  
September 2011 dan Citra satelit Landsat  5 TM akuisisi 10 Juli 1999, Peta Rupa 
Bumi Indonesia lembar Pangkep (2011-3) dengan skala 1 : 50.000 terbitan 
Bakosurtanal, Edisi I Tahun 1993, yang digunakan untuk melakukan koreksi 
geometrik dan sebagai penuntun dalam kerja lapangan, dan Peta Administrasi 
Kabupaten Pangkep. 
C. Prosedur  Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi studi literatur yang relevan dengan topik penelitian, 
konsultasi dengan dosen pembimbing, penyiapan data digital Landsat 7 ETM+, 
penyiapan peta rupa bumi yang daerah penelitian, penyiapan alat-alat dan bahan 
yang akan digunakan selama kegiatan penelitian, dan pengumpulan data 
sekunder lainnya. 
2. Survei Observasi Awal 
Survei awal dilakukan pengenalan medan (orientasi lapang) untuk 





dengan cara mengukur titik koordinat dengan menggunakan alat GPS dan juga 
melihat kondisi ekosistem mangrove di lokasi penelitian. 
3. Tahap Pengolahan Citra 
a. Koreksi atmosferik 
Koreksi ini dilakukan untuk menghilangkan gangguan atmosfer 
(atmospheric correction) pada saat perekaman. Koreksi menggunakan metode 
histogram adjusment. 
b. Koreksi geometrik 
Koreksi ini dilakukan untuk meletakkan posisi objek di citra sesuai dengan 
koordinat sebenarnya di permukaan bumi sesuai dengan prinsip-prinsip 
pemetaan utamanya dalam hal skala dan proyeksi. Koreksi menggunakan 
metode polinomial orde satu yang dilanjutkan dengan interpolasi nilai piksel 
secara nearest neightborhood 
c. Gap filling (pengisian baris yang kosong) 
Untuk mengisi gap atau baris kosong SLC-OFF pada Landsat ETM 7 
dengan citra hasil perekaman tanggal yang berbeda, sehingga didapatkan citra 
yang utuh. Citra tanggal  akuisisi tanggal tanggal 3Juli 2011 ditambal 
menggunakan citra dengan  akuisisi 21September 2011. 
d. Pemotongan Citra (Cropping) 
Pemotongan citra dilakukan untuk memfokuskan penelitian pada daerah 
penelitian. Data satu scene mencakup wilayah yang luas, seperti path/row 
114/63 mencakup wilayah pesisir Sulawesi bagian Barat, dari Kota Makassar 
dibagian selatan sampai Kabupaten Pinrang di bagian utara. Pemotongan citra 
pada penelitian ini dilakukan pada semua data yang tercakup dalam scene 







e. Transformasi Indeks Vegetasi 
 Analisis indeks vegetasi digunakan untuk memisahkan indeks reflektansi 
spektral vegetasi dengan objek lain seperti air, tanah (non vegetasi). Formula 
yang digunakan untuk analisis indeks vegetasi ini adalah NDVI (Normalized 
Defference Vegetation Index).  NDVI mempunyai formula ini yang 
perhitungannya sederhana dan dapat menggambarkan suatu kerapatan 
vegetasi.  Formula ini didasarkan pada reflektansi dari obyek penginderaan jauh 
dalam saluran spektrum merah dan inframerah dekat. Kisaran sensor tersebut 
pada Landsat ETM berada pada kanal 3 dan 4.  Rumus yang digunakan menurut 















Dimana , NIR = Near Infra Red (kanal 4), R = Red (kanal 3) 
f. Klasifikasi Multispektral 
Klasifikasi multispektral dilakukan untuk mendapatkan peta tematik, yakni 
suatu peta yang terdiri dari bagian-bagian yang telah dikelompokkan ke dalam 
klas-klas tertentu yang merepresantasikan suatu kelompok obyek yang sama. 
Metode klasifikasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah klasifikasi 
supervised (terselia) dengan metode kemiripan maksimum (maximum likelihood). 
Klasifikasi dilakukan dengan melibatkan saluran 1, saluran 2, saluran 3, saluran 
4, saluran 5 dan saluran 7. 
g. Kerapatan Vegetasi 
 Tingkat kerapatan tajuk ditentukan dengan melakukan klasifikasi ulang 
(reclassification) dari hasil perhitungan indeks vegetasi, dimana tingkat tutupan 
kanopi dan kerapatan vegetasi mangrove dibagi dalam tiga  kelas yaitu vegetasi 
mangrove tingkat kerapatan jarang, tingkat kerapatan sedang dan tingkat 





Tabel 3. Kriteria Tingkat tutupan kanopi mangrove (DepHut, 2005) 
Kelas Tutupan Persentase NDVI 
Jarang < 50 % ≤ 0,32 
Sedang 50 - 69 % ≤ 0,32 - ≤ 0,42 
Lebat 70 - 100 % ≤ 0,43 - ≤ 1,00 
 
Tabel 4. Kriteria Tingkat kerapatan vegetasi mangrove (KEPMEN LH No. 
210, 2004 dan Dewanti, 1999) 
Tingkat Kerapatan Kerapatan (pohon/Ha) NDVI 
Jarang < 1000 0,10 - 0,15 
Sedang ≥ 1000 - < 1500 0,16 - 0,20 
Lebat ≥ 1500 > 0,21 
 
h. Penentuan Daerah Stasiun Lapangan 
 Pemilihan daerah sampel pada citra dilakukan dengan memilih daerah 
yang mewakili masing-masing klas dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan 
















4. Kerja Lapangan 
 Kegiatan ini dilakukan untuk pengecekan kebenaran klasifikasi dan 
analisis indeks vegetasi pada kelas sampel dan hasil analisis yang meragukan. 
Untuk data kerapatan kanopi mangrove maka dilakukan sampling pada 
tiap stasiun pada posisi yang telah ditentukan dengan menggunakan petak 
pengamatan berukuran 30 m x 30 m untuk data vegetasi mangrove yang masuk 
kategori pohon, kemudian mengukur diamater tajuk yang telah diproyeksikan 
pada permukaan tanah serta pembuatan sketsa pada kertas yang telah 
dipersiapkan. 
Mengidentifikasi nama-nama spesies dari tiap-tiap spesies yang tumbuh 
dalam transek daerah sampel, dengan pengamatan secara visual di lokasi 
penelitian dan jenis yang tidak diketahui di lapangan dipotong dahan, daun, 
bunga dan buahnya untuk selanjutnya diidentifikasi di laboratorium dengan 
berpedoman pada buku identifikasi mangrove. 
5. Uji Ketelitian 
  Uji ketelitian dilakukan terhadap hasil interpretasi dengan menggunakan 
matriks uji ketelitian menurut Short (1982)  dalam  Amran (1999). Melalui uji 
ketelitian ini dapat dihitung besarnya ketelitian seluruh hasil interpretas, dengan 
menggunakan perumusan sebagai berikut :  
Ketelitian seluruh hasil interpretasi (Ki) adalah : 
Ki = 
Jumlah piksel hasil interpretasi yang benar 
X 100 % 
Jumlah piksel sampel yang diamati
 
Ketelitian hasil interpretasi yang dapat diterima mempunyai nilai minimal 85% 







6. Pengolahan Data 
Pengolahan data hasil survei lapangan dilakukan untuk memperoleh 
luas tutupan kanopi mangrove dan tingkat kerapatan vegetasi mangrove. 
Tingkat penutupan kanopi tiap pohon diukur diameternya dan dibuatkan 









Gambar 10. Sketsa tutupan Kanopi Mangrove 
7. Reklasifikasi (perbaikan ulang hasil klasifikasi) 
Dilakukan dengan cara mengubah klasifikasi (menghilangkan dan atau 
menambahkan) apabila terdapat kekeliruan dalam proses interpretasi awal dan 
hasil survei lapangan. 
8. Analisis Perubahan  
Analisis ini terutama untuk mengamati perubahan penutup lahan dengan 
megunakan data multitemporal dengan metode tumpang susun/overlay. 
Tumpang susun yang digunakan adalah jenis overlay union. Untuk mengetahui 
perubahan tutupan kanopi dilakukan dengan tumpang susun union antara Peta 
Tutupan Kanopi tahun 1999 dan 2011, sedangkan untuk  mengetahui perubahan 
kerapatan vegetasi dilakukan dengan tumpang susun union antara Peta 





9. Tahap Penyusunan Laporan Akhir  
Tahap akhir dari seluruh rangkaian penelitian ini adalah penyusunan 
skripsi sebagai laporan akhir berdasarkan hasil pengumpulan data-data sekunder 
dan pengumpulan data-data primer di lapangan, serta hasil/pengolahan data 
yang dijelaskan dan dibahas serta dijabarkan secara deskriptif dalam bentuk 








PETA RUPA BUMI DATA CITRA LANDSAT 







Informasi Luasan, Kerapatan 














































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Kacamatan Bungoro merupakan salah satu kecamatan yang secara 
administratif termasuk dalam Kabupaten Pangkep.  Kecamatan Bungoro terdiri 
dari beberapa desa, yaitu desa Tabo tabo, desa Mangilu, desa Biring ere, desa 
Sapanang, desa Samalewa, desa Bowong cindea, desa Bori apaka, dan desa 
Bulu cindea.  Wilayah pesisir yang ada pada Kecamatan Bungoro meliputi satu 
desa saja yaitu Desa Bulu Cindea.  
Desa Bulu Cindea secara geografis terletak antara 4°47’26,72” LS -
4°50’8,64” LS dan 119°29’32,26” BT - 119°31’17,42” BT.  Batas-batas 
administrasi desa Bulu Cindea adalah  sebagai berikut :   
- Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Labakkang  
- Sebelah timur berbatasan dengan desa Buwong Cindea dan desa Bori 
Apakka 
- Selatan berbatasan dengan desa kecamatan Pangkajene 
- Sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar. 
Desa Bulu Cindea  terdiri dari empat dusun yaitu Dusun  Bujung Tangaya, 
Dusun Majannang, Dusun Jollo,dan Dusun Biringkassi.  Pada pesisir pantai 
Biringkasi terdapat pelabuhan Biringkasi yang dpergunakan oleh PT Semen 
Tonasa dengan panjang sekitar 2 km dari pinggir pantai ke arah laut lepas, selain 
itu pada pesisir pantai ini juga terdapat dermaga tradisional yang dibuat oleh 
masyarakat setempat tempat untuk mendaratkan hasil tangkapan para nelayan. 
Masyarakat di Desa Bulu Cindea mayortas berasal dari etnis Bugis 
Makassar.  Pada kehidupan sehari-hari bahasa yang digunakan adalah bahasa 
Bugis Makassar dan bahasa Indonesia.  Agama dan kepercayaan yang dianut 





Tabel  .5 Jumlah penduduk Desa Bulu Cindea berdasarkan Jenis Kelamin tiap 
Dusun. 
No Dusun 
Jenis kelamin Penduduk 
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 Bujung Tangaya 730 256 995 
2 Majannang 669 589 1228 
3 Biringkasi 467 648 750 
4 Jollo 211 234 445 
Sumber : Pemerintahan Desa Bulu Cindea 2012 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dapatkan 3 famili dan 4 
spesies mangrove, yaitu: famili Rhizophoraceae, Avicenniaceae  dan 
Soneratiaceae. Sedangkan Spesies yang didapatkan antara  lain  Rhizophora  















Gambar 12.  Jenis Mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian. 
 
Rhizophora  stylosa Rhizophora  mucronata 





B. Karakteristik Citra 
Citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra Landsat 5 TM dan 
Landsat 7ETM+.  Pada citra Landsat 5 TM ini mempunyai  tujuh saluran spektral 
dengan resolusi spasial 30x30 meter yaitu tiga saluran tampak, satu saluran 
inframerah dekat, dua saluran inframerah tengah, dan satu saluran inframerah 
thermal dengan resolusi spasial 60x60 meter.  Lokasi dan lebar dari ketujuh 
saluran ini ditentukan dengan mempertimbangkan kepekaannya terhadap 
fenomena alami tertentu dan untuk menekan sekecil mungkin pelemahan energi 
permukaan bumi oleh kondisi atmosfer bumi.  
Sedangkan pada Landsat 7 ETM+, yang merupakan generasi lanjutan 
dari Landsat 5 TM dengan penambahan saluran pankromatik (band 8) yang 
mempunyai resolusi spasial 15x15 meter. 
C. Koreksi Atmosferik 
Koreksi ini dilakukan untuk menghilangkan gangguan atmosfer 
(atmospheric correction) pada saat perekaman. Koreksi menggunakan metode 
histogram adjusment. 
Prinsip dasar dari metode ini adalah melihat nilai minimum dari masing-
masing histogram yang dianggap sebagai nilai bias.  Nilai yang telah terkoreksi 
adalah nilai asli dikurangi dengan nilai bias minimum.  Hasil koreksi amosferik 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Nilai bias untuk koreksi amosferik pada citra Lansat 5 TM dan Landsat 7 
ETM+ 
Citra B1 B2 B3 
Landsat 5, akuisis10 Juli 1999 23 9 0 
Landsat 7, akuisisi 3 Juli 2011 61 37 22 






D. Koreksi Geometrik 
Koreksi ini dilakukan untuk meletakkan posisi objek di citra sesuai dengan 
koordinat sebenarnya di permukaan bumi sesuai dengan prinsip-prinsip 
pemetaan utamanya dalam hal skala dan proyeksi.  Koreksi menggunakan 
metode polinomial orde satu yang dilanjutkan dengan interpolasi nilai pixel 
secara nearest neightborhood. 
Pada penelitian ini koreksi geometri citra menggunakan referensi dari 
peta Rupa Bumi Indonesia dengan menggunakan 10 titik kontrol/GCP.  Hasil dari 
koreksi geometri yang dilakukan menghasilkan citra tekoreksi dengan nilai RMS 
rata-rata pada Citra Landsat 5 TM akuisisi 10 Juli 1999 sebesar 0,282 meter,  
Citra Landsat 7 ETM+ akuisisi 3 Juli 2011 sebesar  0,392 meter  dan pada Citra 
Landsat 7 ETM+ akuisisi 21 September 2011 sebesar 0,368 meter.  Nilai RMS 
tesebut memenuhi syarat ketelitian baku, karena nilai RMS yang didapatkan lebih 
kecil dari setengah resolusi spasial citra. 
Tabel 7. Hasil Koreksi Geometrik Citra Landsat 5 TM akuisisi 10 Juli 1999 
GCP 
Citra Landsat 5 TM Peta RBI 
RMS 
Cell X Cell Y Easting Northing 
1 412.00 2944.02 782222.33E 9440795.25N 0,22 
2 2609.02 2586.99 848972.55E 9441695.08N 0,25 
3 3246.00 1561.01 872372.87E 9469325.03N 0,14 
4 3093.00 718.00 871533.02E 9495005.60N 0,34 
5 2741.99 181.02 863491.99E 9512494.32N 0,26 
6 1496.00 114.99 826802.62E 9519964.49N 0,33 
7 340.00 763.02 789662.60E 9505835.47N 0,25 
8 381.00 2029.01 785313.05E 9468065.84N 0,48 
9 612.00 2721.99 789123.44E 9446493.84N 0,15 
10 1349.99 1221.99 817622.88E 9487744.90N 0,40 






Tabel 8. Hasil Koreksi Geometrik Citra Landsat 7 ETM+ akuisisi 3 Juli 2011 
GCP 
Citra Landsat 7 ETM + Peta RBI 
RMS 
Cell X Cell Y Easting Northing 
1 286.00 715.00 788282.77E 9507484.76N 0,47 
2 238.01 82.00 789632.79E 9526475.17N 0,23 
3 1723.00 226.01 833043.02E 9515644.98N 0,48 
4 2083.00 235.99 843692.71E 9513785.32N 0,45 
5 3043.00 521.99 870902.70E 9501064.75N 0,61 
6 3381.99 1129.99 878312.73E 9481504.96N 0,54 
7 3187.00 1581.00 870542.94E 9468995.08N 0,22 
8 669.99 2561.00 791552.72E 9451024.95N 0,27 
9 376.01 2206.01 784382.90E 9462844.34N 0,19 
10 351.01 1243.98 787861.45E 9491494.49N 0,46 
Rata-rata RMS 0,392 
Tabel 9. Hasil Koreksi Geometrik Citra Landsat 7 ETM+ akuisisi 21 September 
2011 
GCP 
Citra Landsat 7 ETM+ Peta RBI 
RMS 
Cell X Cell Y Easting Northing 
1 351.01 1243.98 787861.45E 9491494.49N 0,36 
2 349.93 2980.97 780208.72E 9439953.07N 0,69 
3 374.04 2697.14 782162.62E 9448292.94N 0,49 
4 483.05 2421.06 786632.29E 9456003.43N 0,40 
5 187.08 2216.02 778743.96E 9463385.21N 0,12 
6 266.06 1986.14 782102.11E 9469854.26N 0,32 
7 159.98 1664.07 780363.13E 9479886.48N 0,28 
8 358.07 672.01 790593.25E 9508445.46N 0,29 
9 2938.96 209.97 869194.67E 9510751.29N 0,41 
10 3093.01 717.97 871532.26E 9495005.67N 0,32 





Untuk mengisi gap atau baris kosong SLC-OFF pada Landsat ETM 7+ 
dengan citra hasil perekaman tanggal yang berbeda, sehingga didapatkan citra 
yang utuh.  Citra akuisisi tanggal 3 Juli 2011 ditambal menggunakan citra hasil 













Gambar 13. Penggabungan Citra Landsat 7 akuisisi 3 Juli 2011 dengan akuisisi              
21   September 2011. 
F. Pemotongan Citra (Croping) 
Pemotongan citra dilakukan untuk memfokuskan penelitian pada daerah 
penelitian.  Data satu scene mencakup wilayah yang luas, seperti path/row 
114/63 mencakup wilayah pesisir Sulawesi bagian Barat, dari Kota Makassar 
dibagian selatan sampai Kabupaten Pinrang di bagian utara.  Pemotongan citra 
pada penelitian ini dilakukan pada semua data yang tercakup dalam scene 
Citra Landsat 7 
3 Juli 2011 
 





Landsat 7  
3 Juli 2011 dan  






sampai pada daerah penelitian yaitu pada Desa Bulu Cindea, Kecamatan 









Gambar 14. Pemotongan Citra Landsat 7 ETM + 
G. Klasifikasi Multispektral 
1. Pemilihan Saluran Spektral 
Untuk mempermudah identifikasi vegetasi mangrove melalui 
penginderaan jauh, diperlukan kecermatan dalam pemilihan saluran spektral. 
Sifat dari magrove yang khas dan dapat dibedakan melalui penginderaan jauh 
adalah nilai pantulan spektral vegetasi mangrove yang sangat dipengaruhi oleh 
pigmentasi, struktur internal daun dan kandungan uap air. 
Vegetasi mangrove juga dicirikan dengan sifat optik klorofil sangat khas 
karena klorofil menyerap spektrum sinar merah dan memantulkan dengan kuat 
spektrum infra merah. Klorofil fitoplankton yang berada di air laut dapat 
dibedakan dari klorofil mangrove karena sifat air yang kuat menyerap spektrum 
infra merah. Tanah, pasir, dan batuan juga memantulkan tetapi tidak menyerap 
spektrum sinar merah sehingga tanah dan mangrove secara optik juga dapat 
dibedakan.   
Pemilihan kanal spektral yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perpaduan atau komposit  453, yakni pemberian warna merah pada saluran 
Citra Landsat 7 
Sebelum di potong 
 
Hasil pemotongan 






TM4, warna hijau pada saluran TM4 dan warna biru pada saluran TM3. Pada 
saluran TM 4 dengan panjang gelombang 0,76 – 0.90 µm dapat dipergunakan 
untuk menonjolkan kenampakan vegetasi, karena pada salura ini vegetasi akan 
merefleksikan radiasi gelombang elektromagnetik paling besar yaitu berkisar 50 
% - 60%.  Pada kompositi 453 ini, vegetasi dapat dicirikan dengan kenampakan 
yang berwarna merah cerah sampai merah gelap, sedangkan untuk berbagai 
obyek yang lain ditampilkan dengan warna beraneka ragam. 
Pada saluran TM5 dengan panjang gelombang 1,55 – 1,75 µm dapat 
menonjolkan kenampakan objek yang berupa tanah, pada komposit 453 tersebut 
objek yang berupa tanah dapat dilihat dengan dengan kenampakan yang 
berwarna hijau terang karena tanah merefleksikan radiasi gelombang 
elektromagnetik yang optimal. 
Pada saluran TM3 dengan panjang gelombang 0.63 – 0.69 µm  
merupakan saluran yang bersifat penyerap klorofil dan dapat memperkuat 
kontras antara kenampakan vegetasi dan bukan vegetasi.  Pada saluran TM3,  
ini pantulan nilai spektral dari objek yang berupa air cukup tinggi dibandingkan 
nilai pada saluran TM4 dan saluran TM5.  Pada komposit 453 objek berupa 
mangrove merupakan vegetasi yang berada dilahan basah, karena itu 
kenampakan objek mangrove terlihat lebih gelap bila dibandingkan dengan 
vegetasi lainnya yang berada di lahan kering. 
2. Hasil Klasifikasi 
Klasifikasi citra yang dilakukan pada penelitian ini adalah klasifikasi 
multispektral terselia (supervised clasification)  dengan metode kemiripan 
maksimum (maximum likelihood). Asumsi dari algoritma ini adalah objek yang 
homogen selalu menampilkan histogram yang terdistribusi normal.  Pada 
klasifikasi ini, piksel dikelaskan sebagi objek tertentu karena bentuk, ukuran dan 





Hasil dari klasifikasi mutispektral yang dilakukuan didapatkan 7 kelas 
tutupan lahan, yaitu mangrove,  vegetasi darat, area  non mangrove/tanah 
terbuka, tambak, sungai, air keruh dan laut. 
Tabel 10. Hasil Klasifikasi Citra Landsat 5 tahun 1999 dan Citra Landsat 7 tahun 
2011 
No Penutup Lahan 
Luas (Ha) 
1999 2011 
1 Mangrove 173,099 100,117 
2 Lahan non vegetasi 62,065 145,689 
3 Vegetasi non mangrove 245,502 163,972 
4 Tambak 469,590 564,689 
 








(%) M LNV VNM T 
M 13 0 2 1 16 81 
LNV 0 12 2 1 15 80 
VNM 1 1 12 0 14 86 
T 0 1 0 14 15 93 
Jumlah Kolom  14 14 16 16 60 
Ketetelitian 
Produser (%)  93 86 75 88 
Ketelitian 
Keseluruhan (%) 85 
 
Dari hasil uji ketelitian interpretasi yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil klasifikasi dengan kondisi yang sebenarnya dilapangan 
yang mengambi 60 sampel yang mewakii dari masing masing kelas mangrove, 
lahan non vegetasi, vegetasi non mangrove serta tambak. Hasil uji keteitian 

































































































































































H. Perubahan Penutup Lahan berdasarkan Analisis Indeks Vegetasi 
Pengklasifikasian dengan menggunakan pendekatan indeks vegetasi 
didasarkan atas prinsip pemantulan oleh daun atau pigmentasi dan kandungan 
air pada permukaan daun serta efek dari kandungan air tanah. Nilai pantulan 
vegetasi mangrove dipergunakan untuk menganalisa kelas tutupan kanopi dan 
kelas kerapatan vegetasi. 
1. Tutupan Kanopi 
Berdasarkan nilai NDVI, tutupan kanopi mangrove desa Bulu cindea pada 
tahun 1999, dengan tutupan jarang, sedang dan lebat secara berturut-turut 
adalah 147,452 Ha,  11,894 Ha dan 13,753 Ha.  Magrove dengan tutupan kanopi 
jarang letaknya tersebar hampir disemua wilayah desa Bulu cindea, sedangkan 
mangrove dengan tutupan kanopi sedang dan rapat banyak ditemukan didekat 
sungai dan sepanjang pesisir pantai (Lampiran 4a). 
Sedangkan pada tahun 2011, luas tutupan kanopi mangrove dengan 
tingkat tutupan jarang, sedang dan lebat, secara berturut-turut adalah 89,431 Ha,  
4,133 Ha dan 6,553 Ha.   Mangrove pada tahun 2011 ini banyak ditemukan 
disepanjang pantai dan di sekitar sungai padangpadangeng, sungai jollo, sungai 
bontoranmu dan sungai polong (Lampiran 4b) 
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2. Kerapatan Vegetasi 
Berdasarkan nilai NDVI, tingkat kerapatan vegetasi mangrove desa Bulu 
cindea pada tahun 1999, luas hutan mangrove dengan kelas kerapatan jarang, 
sedang dan rapat secara berturut-turut  adalah 28,851 Ha, 15,654 Ha dan 65,178 
Ha.  Sedangkan pada tahun 2011, luas hutan mangrove dengan kelas kerapatan 
jarang, sedang dan rapat secara berturut-turut adalah 14,404 Ha, 6,657 Ha dan 
23,258 Ha (gambar 18 dan Lampiran 5a,b). 
 
Gambar 18. Perubahan Kerapatan vegetasi Mangrove di Desa Bulu Cindea 
 Dari hasil pengolahan data citra satelit landsat 5 tahun 1999, luas 
mangrove pada desa Bulu cindea adalah 173,099 Ha, sedangkan berdasarkan 
pengolahan data citra satelit Landsat 7 tahun 2011 luasan mangrove adalah 
100,117 Ha.  Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan luasan mangrove 
dari tahun ke tahun yang mengakibatkan berkurangnya luas hutan mangrove 
pada daerah ini. Dimana luasan mangrove yang berkurang dari tahun 1999 
hingga 2011 adalah 72,982 Ha atau sekitar 6,081 Ha/tahun. 
Perubahan tutupan lahan vegetasi mangrove dapat disebabkan oleh 
faktor alam seperti bencana alam tsunami, tanah longsor dan sebagainya.  Akan 






































lahan disuatu daerah, seperti dengan adanya pembangunan permukiman, 
penebangan hutan, penimbunan pantai dan berbagai aktifitas manusia lainnya 
(Nybakken, 1992). 
Seperti pada kenyataannya, pada saat survei lapangan dan beberapa 
informasi dari warga masyarakat setempat  bahwa perubahan luasan area ini 
diakibatkan oleh aktifitas masyarakat yaitu penebangan hutan mangrove dan 
kemudian dikonversi menjadi tambak, area pemukiman, pembangunan dermaga 







Gambar 19. Area mangrove yang di konversi menjadi lahan tambak 
 Pembangunan Pelabuhan Biringkassi juga berdampak pada ekosistem 
mangrove yang ada, hal ini dikarenakan pembangunan pelabuhan dilakukan 
dengan mengkonversi lahan mangrove yang letaknya berada di pesisir 
Kecamatan Bungoro. Berkurangnya luas wilayah ekosistem mangrove akan 
memberikan dampak negatif yang sangat luas. Erosi sungai yang berasal dari 
empat sungai di sekitar Pelabuhan Biringkassi serta abrasi pantai membuat 
sedimentasi pada wilayah ini sangat tinggi. Apabila kawasan mangrove di 
wilayah sekitar pelabuhan tetap terjaga maka aktifitas pelabuhan juga akan tetap 
berjalan tanpa adanya gangguan dari sedimentasi yang mengarah ke 
pendangkalan kawasan pelabuhan. Pendangkalan yang meluas akan 






I. Uji Ketelitian Hasil NDVI 
Ketelitian hasil klasifikasi NDVI dihitung dengan cara membandingkan  
tutupan kanopi hasil dari NDVI dengan hasil pengecekan lapangan. 
Berdasarkan hasil uji ketelitian dengan menggunakan data lapangan 
sebanyak 15 stasiun, terlihat bahwa  nilai ketelitian klasifikasi  NDVI adalah  87%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan nilai NDVI dapat diterima karena 
memiliki ketelitian minimal 85 % 








(%) Jarang Sedang Rapat 
Jarang 5 0 0 5 100  
Sedang 1 4 0 5 80 
Rapat 0 1 4 5 80 
Jumlah  Kolom   6 5 4 15  
Ketetelitian 
Produser (%)   83 80 100   
Ketelitian 





















V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan citra 
Landsat 5 TM tahun 1999 dan Landsat 7 ETM + tahun 2011 dapat disimpulkan 
bahwa :  
Perubahan kondisi mangrove antara tahun 1999 - 2011 di kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep luasan area mangrove berkurang 72,982 Ha, 
tutupan kanopi 52,021 Ha, dan kerapatan vegetasi 41,911 Ha 
 
B. Saran 
Hendaknya dilakukan monitoring lebih lanjut dan berkala mengenai 
perubahan degradasi mangrove di desa Bulu Cindea, sehingga data tersebut 
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